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ABSTRAK

Pembangunan proyek kontruksi terus berkembang pesat tetapi pelaksanaannya sering mengalami keterlambatan waktu,
sehingga waktu penyelesaian tidak sesuai rencana. Proyek pembangunan prasarana batang lurus — maransi mengalami
deviasi keterlambatan sebesar 12,92%, untuk percepatan pelaksanaannya diperlukan upaya Crash Program dengan
metode Time Cost Trade Off. Perhitungan dimulai dengan mencari lintasan kritis menggunakan Microsoft Project,
kemudian dilakukan Crashing dengan penambahan jam Kerja, tenaga kerja, dan perhitungan total biaya percepatan
proyek. Hasilnya adalah waktu pelaksanaan dari 120 hari menjadi 106 hari sehingga penyelesaian proyek sesuai rencana.
Perubahan biaya proyek untuk penambahan jam kerja dari Rp.1.146.394.183 menjadi Rp.1.531.738.321, dan untuk
penambahan tenaga kerja dari Rp. 1.146.394.183 menjadi Rp.1.185.193.783.
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PENDAHULUAN

Proyek merupakan upaya yang mengerahkan sumber
daya vyang tersedia, yang diorganisasikan untuk
mencapacai tujuan, sasaran dan harapan penting tentu
harus di selesaikan dalam jangka waktu terbatas sesuai
dengan kesepakatan[1]. Dalam suatu proyek kontruksi
terdapat tiga hal penting yang harus diperhatikan yaitu
hal mengenai waktu, biaya dan mutu.Pada umumnya,
mutu kontruksi merupakan elemen dasar yang harus
dijaga untuk senantiasa sesuai dengan perencanaan[2].
Namun demikian, pada kenyataannya sering terjadi
pembengkakan biaya sekaligus keterlambatan waktu
pelaksanaan.

METODE

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Tahapan penelitian dimulai dengan
melakukan identifikasi masalah, pengumpulan data,
mengidentifikasi lintasan kritis menggunakan Microsoft
Project, setelah itu dilakukan Crashing pada setiap item
pekerjaan yang ada pada lintasan kritis menggunakan
Metode Time Cost Trade Off. Adapun ltem pekerjaan
yang terpilih yaitu memiliki resource work atau yang
memiliki pekerja sehingga bisa dilakukan percepatan[3].
Selanjutnya item pekerjaan yang terpilih dilakukan
percepatan dengan cara penambahan jam kerja dan
penambahan tenaga kerja, Selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Lintasan Kritis

Menurut hasil analisis Microsoft Project untuk analisa
manajemen waktu dalam perencanaan penjadwalan
proyek konstruksi tersebut diketahui 13 item pekerjaan
yang berada pada lintasan kritis dari 30 item pekerjaan
yang ada, Adapun item pekerjaan kritis yaitu ditandai
dengan tulisan atau diagram yang berwarna merah dari
tabel 1 berikut:
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Perhitungan Percepatan Penambahan Jam Kerja

Item pekerjaan yang akan dipercepat menggunakan
perhitungan crash duration dan crash cost berjumlah 6
item pekerjaan, contohnya pekerjaan bekisting beton
dengan multipleks 2x pemakaian, dan pembesian dengan
besi polos dan ulir.
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Tabel 2. Perhitungan Penambahan Jam Kerja

No.  UraianPekerjaan
A PEKERIAKN PENDAHULUAN

Volume  Satuan DurasiNormel BiayaMormal DurasiCrash  BiayaCrash  CostSlope

1 Uiset/PengukuranUlang 1600 m u Rgd M.760
2 Mobilisasi dan Demobisasi Alat Berat 6 Unit a2 =
3 Dokumentas i imistrasi 1 Ls i3 Rp8.620.000
4 Faslitasi Kegiatan 3 1 Is 126 -
B PEXERIAAN NORMALISASI
1 Galian Tanah Type | 5171392 m3 4

Galian Tanah Type I a7 m3 a

PERERIAAN KONSTRUKS|

C

1 (Galian Tanah Biasa dengan Alat Berat DO5E m b/

2 Timbunan Tznah Bekas Galian dan Dirapikan {Mekanis dengan alat besat) ik m3 n

3 DTanghut materizl atau hasi gafan sefpuh 3Km BBEL m3 13 -

4 Pengadaan Sheet Pile Beton 30 M a Rp8.593.200 kL) RpI3.874438  Rp754.463
5 Pemancangan Sheet File beton W 350-1000 L=7m mw M k) Rpl. 31768

& Pembobokanepals Sheet Pile Beton 50 Bh 2 Rp3. 932064

7 Beton Menggunakan Ready Mix (MutuK.225) 2% m 5% Rpl10.481.858

8 Betonk125, Menggunakan Malen 3 m3 5 Rp84.313.600 4 Rpl2LTI5.075 Rpl.742.963
9 Bebisting Beton dengan Multipleks 2 x Pemzkaian BEM  m 0 RpRL304.000 5 RpI41831.200 Rp3.5%4.800
10 Pembesian Dengan Besi Polos atau Ulir 420352 14 5 Rp174.361.600 4 Rp253.359.200 RpS.643 400
1 PasanganBatu denganMortar Tipe N [setara camp. 1 PC 4PF}- Molen mn  m 5 RGMRYSO0 41 RpMBMIIS RRTISA
12 Plesteran dengan Mortar tipe § [setara camp. 1PC 3P9) ung ml L) Rp235.582.000 kL) Rp326.042.500 Rp6.460.730
13 Pengadaan dan Pemasangan Elastic filler EirhL m ) Rpl.564.947

14 Pasangan Pipa Suling-suling 6158 m 4 Rp6. 770,958

15 Penetrasi Tiang Pancang Kayu atau Doken diz. 8-12 cm ELL) m £ Rpd774R520

D PEKERIAAN TANGGUL DAN JALAN INSPEKSI

1 Timbunan Tanah Bekas Galian dan Diragikan (Mekanis dengan alat berat] 163L77 m3 5%

2 Timbunan Tanah Didatzngkan Dan Dipadatian (Mek berat) 258 m3 n =

3 Timbunan Sirtu Didatangkan BLK m3 a2 Rp105.539.909

4 Lempengan Rumput 30 ml il Rp3.303.000

Total Rpl.146.394.183 RpLS3LTI8IA

Perhitungan Percepatan Penambahan Tenaga Kerja

Alternative dengan penambahan tenaga kerja ini
dilakukan dengan menggunakan durasi crash dan
produktifitas crash dari crashing dengan penambahan jam
kerja (lembur). Tahapan crashing ini dilakukan untuk
mengetahui berapa jumlah penambahan tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk mencapai durasi dan produktifitas
yang sama dengan crashing penambahan jam kerja
(lembur).

Tabel 1. 3 Perhitungan Penambahan Tenaga Kerja

No.  Uraian Pekerjazn Volme Sahen DuwasiNormal BiayaNommal DurasiCrash  BiayaCrash  CostSkpe
A PEKERJAAN PENDAHULUAN

1 Uitset Pengukuran Ulang 1600 m " Rp3.348.760

2 Mobiisasi dan Demabilisasi Alat Berat 6 Unit 2 -

3 Dokumentasi, Pencetakan dan’ i 1 s 1% Rp8.620.000

4 Fasilitasi Kegiatan |G 1 Is 1% -

PEKERIAAN NORMALISAS

1 GalianTanah Typel 51592 m3 2

2 GalianTanah Typell 757 m3 2

€ PEKERIAAN KONSTRUKSI

1 Galian Tanah Biasa dengan Alat Berat. 264 m3 pi

2 Timbunan Tanah Bekas Galian dan Dirapikan {Mekanis dengan alat berat) 89188 m3 il

3 DT anghut material atau hasil galian seiauh Ikm 9835 m 8 -

4 Pengadaan Shest Fle Beton M M n Rp8.593.200 5 RE14322000  RpSIEAM
5 Pemancangan Sheet File beton W 350-1000 L=Tm 20 '] ] RpL73L768

6 Pembobokan Kepela Sheet Pile Beton 5 8h 2 Rp3.932.064

7 BetonMengzunakan Ready Mix (MutuK 225) 50983 md 56 Rp110.491.858

3 Betonk125 Menggumakan Mokn W m % REINE0 8 REILOBA000  RG19.600
3 Bekising Beton dengan Mutipleks 2.x Pemalaian nEH m n Rp91.504.000 % ROI0L7IB400  Ror9.600
10 Pembesian Dengan Besi Polos atau Ul BRIk % RIMIELEN D RRITZ30200  Re210.400
11 Fasangan Batu dengan Mortar Tipe N (setara camp. 1 PC 4 PP} - Molen 31221 m3 5% Rp268.968.000 n Rp277.334.400  Rp597.600
12 Plesteran dengan Mortar tige S [setara camp. 1 PC 3 PP) #RE m 43 Rp235.552.000 E\] Re238.462.000  Rp205.000
13 Pengadaan dan Pemasangan Elastic Filer wE  m It} RPLS6L.%T

14 Pasangan Fipa Suling-suling 6158 m 2 Rp6.775.958

15 Penetrasi Tiang Pancang Kayu atau Dolken dia. 8-12cm 38 m £ Rp37.748520

D PEXKERIAAN TANGGUL DAN JALAN INSPEXSI

1 Timbunan Tanah Bekas Galian dan Dirapikan [Mikanis dengan alat berat) 63177 m3 56

2 Timbunan Tanzh Didatangkan Dan Digadatkan (Mekants denganalat berat] 324543 m3 n -

3 Timbunzn Sirtu Didstangkan B8R m 2 Rp1(5.539.909

4 Lempengan Rumput 300 m2 n Rp3.303.000

Total RPL146.304.183 RL1ES.193 78

Hasil Pembahasan

Setelah melakukan analisa percepatan dengan
alternative penambahan jam kerja (lembur) dan juga
dengan alternative penambahan tenaga kerja, maka
diperoleh biaya dan durasi sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan

No Crashin Normal Crash
) 9 Durasi Biaya Durasi Biaya

Penambahan

1 | Jam Kerja 120 | 11146304183 | 196 | Rp1.531.738.321

hari hari

(Lembur)
Penambahan 120 106

2 Tenaga Kerja hari Rp1.146.394.183 hari Rp1.185.193.783

Dengan penambahan jam kerja maka dana bertambah
sebesar Rp. 320.821.245 dan dengan penambahan tenaga
kerja biaya bertambah sebesar Rp. 44.285.000, maka
dari itu biaya untuk pelaksanaan proyek akan jauh lebih
menguntungkan menggunakan metode crashing dengan
alternative penambahan tenaga kerja dibandingkan
dengan metode crashing dengan alternative penambahan
jam kerja (lembur), ini dikarenakan percepatan dengan
penambahan tenaga kerja tidak ada kenaikan upah
pekerja dan penurunan produktifitas pekerja seperti pada
percepatan dengan penambahan jam kerja (lembur).

KESIMPULAN

1. Upaya crash program yang harus dilakukan untuk
mengatasi keterlambatan pada proyek pembangunan
Batang Lurus — Maransi Kota Padang adalah dengan
menambah tenaga kerja dan menambah jam lembur
pada pekerjaan-pekerjaan kritis.

2. Jadi biaya normal pekerja adalah Rp1.146.394.183
dengan durasi total proyek adalah 120 hari, biaya
crash proyek dengan penambahan jam lembur
adalah Rp1.531.738.321 sedangkan biaya crash
proyek dengan penambahan tenaga kerja adalah
Rp1.185.193.783. Dengan penambahan jam Kkerja
(lembur 4jam) maka dana bertambah sebesarRp
385.344.138 dan dengan penambahan tenaga kerja
biaya bertambah sebesar Rp38.799.600, maka biaya
untuk pelaksanaan proyek akan jauh lebih
menguntungkan menggunakan metode crashing
dengan alternative penambahan tenaga kerja
dibandingkan dengan  metode crashing dengan
alternative penambahan jam kerja (lembur 4jam).
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